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ABSTRACT

This study aims to describe the strategy for instilling Islamic values in
Kesambi Prison, Medan, and to explain the various obstacles and solutions
faced by managers and inmates. The study was conducted at Kesambi
Prison, Medan. This study employed descriptive qualitative methods. Data
were collected through observation, interviews, and documentation studies.
The informants were selected using purposive sampling and key respondent
techniques, in accordance with the research objectives, with the researcher
as the key informant. The results of the study show that the strategies used
to instill Islamic values are: 1) conducting Islamic study activities for
Muslim inmates, routinely every week, 2) conducting basic Islamic study
specifically for inmates who have just entered the prison, twice a week, 3)
conducting question and answer sessions about Islam for inmates who are
registered as permanent students every week, 4) conducting joint
remembrance and reflection every week, 5) conducting daily Sholawatan
after the Asr prayer, and 6) reviving Islamic symbols on Islamic holy days.
There are many obstacles faced by the prison in carrying out these
activities, including: unstable enthusiasm for learning among inmates,
limited teaching staff; the age of inmates who are not young, and others.
The solution to overcome these obstacles is to provide motivation in various
ways.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi penanaman nilai-
nilai keislaman di Lapas I Medan Medan dan menjelaskan berbagai kendala
serta solusi yang dihadapi oleh pengelola dan warga binaan. Penelitian
dilakukan di Lapas I Medan Medan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Adapun cara menentukan informan digunakan teknik
purposive dan key respondence sesuai dengan tujuan penelitian, dengan
informan kuncinya adalah peneliti sendiri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman,
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yaitu mengadakan 1) kegiatan kajian keislaman untuk warga binaan
Muslim, rutin setiap pekan, 2) Kajian keislaman dasar khusus bagi warga
binaan yang baru masuk lapas, 2 kali sepekan, 3) Kajian tanyab jawab
seputar keislaman bagi warga binaan yang terdaftar sebagai santri tetap
setiap pekan, 4) Zikir bersama dan perenungan setiap pekan, 5) Sholawatan
bersama setiap hari setelah sholat ashar, dan 6) Menghidupkan syi'ar-syi'ar
keislaman di hari-hari besar Islam. Banyak kendala yang dihadapi lapas
dalam melaksanakan kegiatan ini diantaranya: semangat belajar warga
binaan yang tidak stabil, tenaga pengajar yang terbatas, usia warga binaan
yang tidak muda, dan lain lain. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut adalah memberi motivasi dengan beragam cara.

Pendahuluan

Data mengenai masalah buta huruf Al-Qur'an merupakan informasi yang diperoleh dari
hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Lembaga [lmu Al-Qur'an (Al-Qur'an, 11Q,
2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 65% umat Islam di Indonesia mengalami buta
huruf Al-Qur'an (Saddang dkk., 2018). Begitu pula data yang diperoleh dari Susenas BPS 2018
menunjukkan bahwa 58,57% umat Islam Indonesia tidak dapat membaca Alquran. Data ini
menunjukkan jumlah buta huruf Al-Qur'an yang cukup tinggi. Namun, hasil penelitian I1Q yang
dilakukan pada tahun 2022 pada subjek yang sama sangat mengejutkan. Dimana, dari 25
provinsi di Indonesia yang diteliti, terjadi peningkatan buta huruf Al-Quran yang sangat
signifikan, yakni 72,25% dari 3.111 responden dikategorikan tidak dapat membaca Al-Quran
dengan baik (Al-Qur'an, 11Q, 2022). Begitu pula Ustadz Shomad menyatakan bahwa 72 persen
muslim Indonesia buta huruf dalam Alquran (Permana, 2023). Data ini menunjukkan bahwa
representasi umat Islam yang masih dikategorikan buta huruf dalam Al-Qur'an masih sangat
besar.

Tingginya tingkat buta huruf Alquran di atas sangat menarik perhatian berbagai pihak,
baik pemerintah maupun lembaga swasta. Dalam masyarakat, terjadi pertumbuhan besar-
besaran lembaga pendidikan Al-Qur'an, termasuk rumah tahfizh. Namun, hingga saat ini, hal
tersebut belum berpengaruh signifikan terhadap penurunan angka buta huruf Alquran (Elniyeti,
2017; Sartina dkk., 2020). Permasalahan ini membutuhkan perhatian banyak pihak agar jumlah
buta huruf Alquran dapat segera diminimalisir (SICILIA, 2022; Toha et al., 2024) Begitu juga
di Lapas I Medan Medan, ada juga program pemberantasan buta huruf Alquran. Dimana, 90%
dari 924 narapidana di Lapas I Medan adalah Muslim dan 80% (739,2 orang) tidak dapat
membaca Alquran (Kesambi, 2024). Angka ini benar-benar mengkhawatirkan. Dengan
demikian, hal ini memunculkan ide untuk menghadirkan program pemberantasan huruf Al-

Qur'an serta menanamkan nilai-nilai Islam. Menurut Kepala Lapas I Medan, kedua program ini
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dilaksanakan secara terpadu (tidak dapat dipisahkan). Dimana, Al-Qur'an adalah pedoman
hidup bagi umat Islam (hudan lil muttagin) (Al-Quran Surah Al-Baqarah: 2), termasuk
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu dilakukan
secara terpadu (F. Fitri, 2017).

Menurut Bapak Pungkas Wijisantoso, SH, kombinasi dua kalimat pemberantasan buta
huruf dalam Alquran dengan menanamkan nilai-nilai Islam sangat baik. Karena kedua program
tersebut saling terkait (Panjaitan dkk., 2023). Mengingat 80% narapidana yang muslim tidak
bisa membaca Alquran dan narapidana yang tidak terbiasa dengan pengetahuan dasar Islam,
angkanya juga tidak kecil (Dahliana dkk., 2022). Karena dari pengamatannya sebagai pengawas
di Masjid at-Taubah, yang digunakan untuk mengajarkan dan belajar Al-Qur'an serta
menanamkan nilai-nilai keislaman di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Medan, ternyata masih
banyak narapidana yang lupa bahkan belum memahami prosedur untuk thoharoh. hukum
tentang wudhu, shalat, tidak menghafal rukun iman dan Islam. Selanjutnya, akan terasa lumpuh
jika pelajaran yang diberikan dalam pengembangan spiritual Islam hanya penanaman nilai-nilai
Islam tetapi ajaran dasar Al-Qur'an tidak diberikan, seperti: pengantar huruf-huruf Al-Qur'an
dan hukum pembacaan. Bagaimana mereka bisa menerapkan nilai-nilai Islam jika mereka tidak
bisa membaca Al-Qur'an yang merupakan sumber utama nilai-nilai Islam itu sendiri. "Jadi,
sebagai tim di divisi pengembangan narapidana, kami telah menggabungkan kedua program ini
menjadi satu unit yang harus dilakukan secara bersamaan," tegasnya.

Pembinaan jenis ini merupakan salah satu program yang diharapkan dapat menjadi
jembatan yang akan mengarah pada kualitas pelayanan yang lebih baik kepada Allah SWT,
intelektual, profesional, sikap perilaku, kesehatan jasmani dan spiritual, bagi narapidana
pemasyarakatan selama menjalani hukumannya. Karena narapidana harus dididik, dibimbing,
dirawat dan diarahkan menuju tujuan yang baik sehingga mereka bermanfaat bagi diri sendiri,
keluarga dan masyarakat ketika mereka keluar dari penjara di masa depan (Utoyo, 2015).
Fungsi penjara bukan sebagai tempat bagi orang buangan yang telah dinyatakan bersalah oleh
pengadilan. Namun, penjara memiliki fungsi besar dalam mengembalikan orang-orang yang
telah dinyatakan bersalah untuk memahami dan menyadari kesalahan dan kesadaran mereka
(Nugroho, 2018). Mereka masih harus mendapatkan hak-haknya seperti manusia lainnya,
kecuali tinggal di luar penjara (Rohimah & Ngulwiyah, 2022; Sirojudin dkk., 2018).

Program ini bertujuan untuk 1) mencegah terulangnya tindak pidana, 2) menyelesaikan

konflik secara bijak, dan 3) mengembalikan keseimbangan. 2) Persiapan reintegrasi narapidana
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agar dapat diterima kembali di masyarakat. Hal ini sejalan dengan keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990. Karena lembaga
pemasyarakatan adalah tempat untuk membimbing narapidana menuju arah yang lebih baik
(Nisa dkk., 2023). Jadilah manusia yang lebih baik, sadari kesalahan Anda, dan Anda tidak
akan mengulangi kesalahan yang telah Anda buat. Sehingga, ketika mereka kembali ke
masyarakat, mereka dapat diterima dengan baik oleh orang-orang di lingkungannya (Anggranti,
2022; Rodiyah, 2018; Sartina dkk., 2020).

Adanya program pemberantasan buta huruf Alquran dan menanamkan nilai-nilai
keislaman yang telah dilakukan selama ini, telah memunculkan antusiasme Kepala Lapas I
Medan yang baru, (Iva, 2024) untuk membuat pesantren khusus untuk narapidana Muslim
sebagai tempat yang berfokus pada pengajaran Al-Qur'an dan keilmuan Islam lainnya. Ini
adalah strategi untuk mempertahankan eksistensi dan menghasilkan inovasi dalam upaya
mencapai target yang direncanakan (Sangadah, 2023).

Ada beberapa faktor yang membuat program terpadu ini dilaksanakan, antara lain:
Pertama, banyaknya narapidana yang beragama Islam. Kedua, analisis oleh divisi
pengembangan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Medan menunjukkan bahwa salah satu
alasan yang mendorong narapidana untuk terjerumus melakukan tindak pidana adalah
pengetahuan dangkalnya mengenai ilmu dasar yang menjadi acuan penting dalam agama Islam.
Terutama dalam membaca Al-Qur'an dan kesadaran akan ancaman dan azab dari Allah SWT
bagi pelaku kejahatan di dunia dan di akhirat. Ketiga, temuan divisi pembinaan yang
menggambarkan penguatan sikap fanatik terhadap kesukuan, perasaan diskriminasi dan
munculnya putus asa dalam menjalani lamanya hukuman kerap menimbulkan gesekan yang
berujung pada keributan antar sesama narapidana dan mengganggu keamanan dan kenyamanan
dalam melaksanakan program pembinaan di lapas kelas 1. Medan. Keempat, solusi terbaik yang
ditawarkan Allah SWT dan Rasulullah untuk dapat bangkit dari kesulitan dan membentuk
karakter manusia yang baik dalam kehidupan sosial adalah dengan dekat dengan Al-Qur'an.
Untuk mengimplementasikan hal ini, diperlukan strategi yang tepat.

Strategi adalah tindakan yang terencana dan sistematis untuk menyiasati suatu program
agar berjalan secara efektif dan efisien. Strategi adalah metode atau bentuk yang telah disiapkan
dengan sengaja sebelum melakukan suatu kegiatan atau tindakan, (Majid, 2013). Strategi juga
merupakan seni dan ilmu membuat rencana dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang

ada sehingga dapat digunakan secara efektif dan efisien (Panjaitan dkk., 2023). Strategi
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pembelajaran diartikan sebagai rencana yang berisi serangkaian kegiatan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditentukan (Elniyeti, 2017; Kasiyanto, 2011; Panjaitan dkk.,
2023). Dari beberapa pemahaman tentang strategi tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi
pemberantasan buta huruf Alquran dan menanamkan nilai-nilai Islam adalah berbagai bentuk
perencanaan atau program dan kegiatan yang dianggap strategis oleh perencana dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien Penelitian ini mengusulkan
rumusan masalah yang akan dijawab, yaitu strategi menanamkan nilai-nilai Islam di Lapas

Kelas 1 Medan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus expos facto, menggunakan metode
kualitatif deskriptif (Yusuf, 2016). Penelitian dilakukan di Lapas 1 Medan Medan.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik
observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. Dimana, peneliti berbaur dengan warga
lapas dalam mengikuti kegiatan untuk menanamkan nilai-nilai Islam selama sembilan bulan
(Ahmad, 2018). Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, dan responden
kunci dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Dan informan kuncinya adalah peneliti itu sendiri.
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan tahapan pengurangan data, tampilan dan

verifikasi data (Albi & Johan, 2018).

Hasil dan Pembahasan
Strategi Menanamkan Nilai-Nilai Islam

Sebagai hasil observasi selama sembilan bulan, wawancara dengan kepala Lapas I
Medan, serta analisis dokumen tertulis tentang program penanaman nilai-nilai Islam, diperoleh
data mengenai strategi penanaman nilai-nilai Islam yang diterapkan di Lapas [ Medan. Bahwa
banyak strategi yang sedang dilakukan. Pertama, untuk menyediakan tenaga pengajar, lapas
telah bekerja sama dengan Kementerian Agama Republik Indonesia setempat, manajemen
Pondok Pesantren Buntet, serta beberapa ustadz dan dosen yang berlokasi di sekitar Kota
Medan. Kerja sama ini bertujuan untuk menutupi kekurangan tenaga pengajar yang layak
menyampaikan khutbah bagi narapidana. Selanjutnya, otoritas lapas menggunakan strategi

dengan meningkatkan jenis atau bentuk kegiatan keagamaan. Bentuk-bentuk kegiatan yang
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dimaksud adalah strategi lapas untuk menanamkan berbagai nilai agama yang dirasa tidak

tercermin pada setiap narapidana. Kegiatan yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2. Kegiatan menanamkan nilai-nilai Islam di Lapas I Medan.

No. Jenis Kegiatan Pelaksanaan Keterangan
1 Kegiatan kajian Islam Rutin satu kali dalam | Untuk seluruh warga binaan
seminggu Muslim
2 Kajian dasar Islam khusus | Dua kali dalam | Untuk warga binaan yang baru
seminggu masuk lapas
3 Kajian tanya jawab | Satu  kali ~ dalam | Untuk warga binaan yang
seputar Islam seminggu terdaftar sebagai peserta tetap
4 Kegiatan  dzikir dan | Satu  kali  dalam | Untuk seluruh warga binaan
muhasabah bersama seminggu Muslim
5 Shalat berjamaah Setiap hari Setelah shalat Ashar
6 Menghidupkan syiar | Setiap hari besar Islam | Untuk warga binaan Muslim
Islam

Sumber Data: Observasi dan dokumen program pengembangan narapidana di Lapas I Medan

Hambatan dan solusi

Program pemberantasan buta huruf Alquran dan penanaman nilai-nilai Islam ini telah
berjalan selama lebih dari 40 tahun. Perjalanan panjang ini tentu tidak selalu berjalan mulus.
Ada banyak kendala yang menghambat pencapaian tujuan program. Di antaranya, antusiasme
narapidana untuk belajar tidak stabil, tenaga pengajar dan SDM (SDM) terbatas, narapidana
tidak lagi muda, dan sebagainya.

Berbagai hambatan ini umumnya sama dengan yang dihadapi oleh banyak program untuk
memberantas buta huruf Alquran dan menanamkan nilai-nilai Islam. Namun, masih ada
solusinya, yakni memotivasi para narapidana agar menerima hadiah. Meski ada beberapa
kendala, pelaksanaan program pemberantasan buta huruf Al-Qur'an ini memberikan manfaat
positif bagi para narapidana dan petugas. Di antara manfaat yang dapat dirasakan bersama

adalah:
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1. Erosibudaya kesukuan di lingkungan narapidana sering menjadi alasan pertemuan antara
sesama narapidana

2. Meningkatnya kepercayaan diri, tidak merasa didiskriminasi dan tumbuhnya kesadaran
bahwa semua narapidana memiliki kondisi yang sama dan memahami bahwa situasi saat
ini adalah cara Allah SWT untuk menyelamatkan mereka dari lumpur kejahatan dan
proses menjadi baik dan bermanfaat di masa depan.

3. Pembentukan komunikasi yang lebih intens dan hubungan keluarga yang erat antara
petugas divisi pelatihan dan narapidana saat program dilaksanakan. Sehingga asesmen
yang dilakukan oleh petugas divisi pelatihan menggunakan instrumen sistem penilaian
pembinaan (SPPN) dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Pengelompokan narapidana untuk belajar mengenali huruf-huruf Alquran, yang
dilakukan oleh Lapas I Medan, merupakan strategi awal yang cukup baik (Ariandi, 2023;
Maulidi, 2020; Srijatun, 2017). Hal ini untuk memudahkan guru dalam mengajar kelompok
yang homogen, sehingga informasi yang disampaikan seragam. Seperti yang dikatakan para
ahli, meskipun kelas homogen memiliki kekurangan, mereka juga memiliki keunggulan, yaitu
1) siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya. 2) Tingkat keberagaman antar siswa
relatif minim, sehingga mengurangi gangguan yang mungkin timbul dari perbedaan
kemampuan antar siswa (S. W. Fitri & Arifmiboy, 2023; Hakim dkk., 2022; Nawawi, 2023).

Penggunaan metode Iqra' sebagai strategi pemberantasan buta huruf Al-Quran di Lapas I
Medan didasarkan pada banyak kasus bahwa metode Iqra' merupakan metode yang efektif
digunakan dalam pembelajaran huruf Al-Quran untuk pemula atau tingkat SD (Aliwar, 2016).
Pemula yang dimaksud bukan hanya mahasiswa muda. Namun, bagi seseorang yang belum
pernah terbiasa dengan huruf-huruf Al-Qur'an, meskipun sudah tua dan kurang mampu
mengenali huruf Latin (Izzah & Hidayatulloh, 2022). Karena banyak hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode iqra' sangat efektif dalam belajar Alquran untuk anak kecil.
Namun, metode iqra’ ini efektif untuk segala usia yang belum bisa membaca huruf Latin(Ari,
2020; Fauzi dkk., 2024; Suflawiyah, 2021). Karena di setiap jilid terdapat petunjuk untuk
mempelajarinya, sehingga memudahkan guru yang akan menggunakan metode ini dan juga
memudahkan siswa yang akan membacanya (Srijatun, 2017). Oleh karena itu, metode iqra'
dipilih sebagai strategi pemberantasan buta huruf Alquran di Lapas I Medan.

Penggunaan metode tsaqifah bagi narapidana yang mampu membaca huruf Latin

dianggap sebagai strategi yang tepat (Marentek, 2015). Karena metode tsaqifa memiliki
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karakteristik yang unik dibandingkan dengan metode lain (Anirah, 2015; Rhastina & Ginting,
2023). Metode Tsaqifah dapat membuat siswa lebih mandiri, lebih aktif, dan yang istimewa
adalah mereka tidak mudah bosan (Anggranti, 2022). Artinya, peserta menjadi aktif dalam
proses pembelajaran karena manual menggunakan pola pelatthan yang mandiri dan
berkelanjutan (Saprun, 2020).

Strategi menanamkan nilai-nilai Islam yang dilakukan di Lapas I Medan Medan
merupakan upaya yang dilakukan untuk mengikis budaya kesukuan di lingkungan narapidana
yang kerap menjadi alasan bentrokan antar sesama narapidana. Selain itu, untuk meningkatkan
kepercayaan diri, tidak merasa didiskriminasi, dan meningkatkan kesadaran bahwa kondisi
yang dialami oleh narapidana di penjara saat ini semuanya sama. Hal ini juga meningkatkan
kesadaran bahwa situasi yang mereka alami saat ini adalah cara Allah SWT untuk
menyelamatkan mereka dari lumpur kejahatan dan proses menjadi manusia yang baik dan
bermanfaat di masa depan. Dan ada komunikasi yang lebih intens dan hubungan keluarga yang
dekat antara petugas divisi pembinaan dan narapidana ketika program ini dilaksanakan. Dengan
demikian, asesmen yang dilakukan oleh petugas divisi pembinaan menggunakan instrumen

Sistem Penilaian Pengembangan Narapidana (SPPN) dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Kesimpulan

Strategi yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai Islam, yaitu mengadakan 1)
kegiatan belajar Islam bagi narapidana muslim, rutin setiap minggu, 2) Studi dasar Islam khusus
untuk narapidana yang baru masuk penjara, dua kali seminggu, 3) Studi penanya menjawab
pertanyaan tentang Islam bagi narapidana yang terdaftar sebagai mahasiswa tetap setiap
minggu, 4) berpikir bersama dan merenungkan setiap minggu, 5) sholat bersama setiap hari
setelah sholat Asar, dan 6) hidup sesuai dengan tradisi Islam pada hari libur besar Islam.
Kemudian, banyak kendala yang dihadapi oleh pengelola Lapas I Medan dalam melaksanakan
kegiatan ini, antara lain: semangat belajar narapidana yang tidak stabil, terbatasnya tenaga
pengajar, usia narapidana yang tidak muda, dan lain sebagainya. Solusi untuk mengatasi

kendala tersebut adalah memberikan motivasi dengan berbagai cara.
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